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Abstract:

The intensive development of maize in Indonesia has resulted in the
emergence of various problems, both a decrease in productivity and
yield quality. One way to get high quality maize seeds and superior
varieties is by selecting the cultivation of several strains resulting from
gamma irradiation which is the most widely used mutagen in
producing mutant varieties. This research was carried out from August,
September and October 2020 in the experimental garden of the Center
for Forecasting Plant Pest Organisms (BBPOPT). The research
method used a randomized block design (RAK) with a single factor
repeated 9 times. The treatments used 10 sweet corn mutants
consisting of treatments G1M1, G2M1, G3M2, G4M1, G5M3, G6ML,
G7M3, G8M2, GOM1, G10MO. The data obtained were analyzed using
variance and if the results were significantly different, it was continued
with the DMRT (Duncan Multiple Range Test) test at the 5% level.The
results showed that there was a significant effect on the resistance level
of the sweet corn mutant (Zea mays |. saccharata) against downy
mildew and leaf spot in the m3 generation. In addition, there is a sweet
corn mutant genotype that has the highest resistance level, namely leaf
spot disease in G1M1 treatment of 5.33%, significantly different from
G6ML1 treatment of 17.30% but not significantly different from other
treatments. While downy mildew in G1M1 treatment was 3.75%
significantly different from G10MO treatment by 21.75% but not
significantly different from other treatments.

Keywords : Evaluation of the resistance, Generation M3, Important
Diseases.

PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara yang
beriklim tropis mempunyai prospek yang

saat ini belum terpenuhi. Di Indonesia,
jagung manis mula-mula dikenal dalam
kemasan  kalengan impor.  Menurut

cukup baik untuk pengembangan jagung.
Kebutuhan jagung manis di indonesia terus
meningkat, baik untuk bahan pangan
maupun bahan baku industri, namun sampai
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Jugenheimer (1958), jagung manis (zea
mays |. saccharata) biasanya dikonsumsi
sebagai sayuran beku atau sayuran kaleng
dan dalam keadaan segar. Jagung manis
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dimakan segar setelah dimasak. Jagung
manis dalam jumlah besar lazim juga
dikalengkan, sedangkan bijinya dibekukan
setelah dipipil dari tongkolnya. Jagung yang
masih bertongkol juga lazim diolah dengan
dibekukan (Rubatzky & Yamaguchi, 1998).

Jagung (zea mays |. saccharata)
adalah salah satu tanaman pangan penghasil
karbohidrat yang terpenting di dunia, selain
gandum dan padi. Di masa kini, jagung
menjadi komponen penting pakan ternak.
Penggunaan lainnya adalah sebagai sumber
minyak pangan dan bahan dasar tepung
maizena. Berbagai produk turunan hasil
jagung menjadi bahan baku berbagai produk
industri, seperti bioenergi, industri kimia,
kosmetika, dan farmasi. Secara fisiologi,
tanaman ini tergolong tanaman C4 sehingga
sangat efisien memanfaatkan sinar matahari
(Warisno, 2007).

Berdasarkan data badan penelitian
statistik (BPS) berikut peneliti menyajikan
tabel luas panen dan produksi tanaman
jagung dari tahun 2014 sampai dengan tahun
2019, sebagai berikut:

Tabel 1. Luas Panen dan Produksi
Tanaman Jagung 2008-2019

Luas Rata-
Tahu Panen Produksi rata
n Produksi
(Ha) (Ton) (Kw/Ha)
200.60 1.159.79 57,8
2014 3 5 5
243.77 1.519.40 62,3
2015 5 - 3
252.72 1.557.46 61,6
2016 9 5 3
2017 2181.31 1.7741.25 61.9
295.84 1.710.78 57,8
2018 9 4 3
319.50 1.960.42 61,3
2019 v 4 5

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021.
Galur merupakan keturunan hasil
persilangan (selfing) yang mempunyai
karakter agronomis tertentu dan biasanya
belum mencapai kemantapan dan belum
diberi nama, diperlukannya uji galur
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sebelum akhirnya dilepas di pasaran.
Karakterisasi merupakan upaya
mendeskripsikan karakter dari tanaman dan
menghasilkan informasi mengenai karakter
dari tanaman untuk dijadikan calon varietas,
oleh karena itu karakterisasi merupakan
tahapan penting dalam pemuliaan jagung
sebelum dilakukan pelepasan varietas.
Karakterisasi dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai genotip yang memiliki
produksi yang lebih baik (Wigathendi et al,
2014).

Faktor pembatas utama dalam
budidaya jagung manis adalah gangguan
organisme pengganggu tanaman (OPT),
karena jagung manis merupakan salah satu
jenis tanaman yang rentan terhadap
serangan berbagai jenis hama dan patogen
tanaman. Informasi mengenai hama dan
penyakit perlu diketahui dalam budidaya
tanaman apapun termasuk jagung manis,
agar para petani dan pembudidaya tanaman
jagung manis dapat mengelola hama dan
penyakit tersebut dapat dilakukan secara
efektif dan efisien (Fitriani, 2009).

Jamur merupakan penyebab
sebagian besar penyakit infeksi pada jagung
yang meliputi bulai (downy mildews),
bercak (spots), hawar (blight), dan karat
(deformations). Banyak penyakit tanaman di
diagnosa dengan struktur yang dibentuk
oleh patogennya. Seperti halnya bakteri,
jamur di luar musim tanam jagung bertahan
hidup pada bagian tanaman yang mati
maupun hidup, di tanah maupun pada
serangga. Penyakit daun jagung yang umum
ditemukan dilapangan sebagian besar
disebabkan oleh cendawan atau jamur
(Wakman, 2007).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimental dengan
rancangan acak kelompok (RAK) faktor
tunggal yang terdiri dari 10 perlakuan dan
diulang sebanyak 9 kali dengan luas masing-
masing petak percobaan 3 m x 0,7 m, setiap
perlakuan diambil 10 tanaman sebagai
sampel untuk pengamatan kerusakan
tanaman yang disebabkan oleh serangan



penyakit penting pada tanaman jagung yang
di teliti.
Tabel 2. Perlakuan Galur Tanaman Jagung

Manis
No Perlakuan No Perlakuan

1 G1M1 6 G6M1

2 G2M1 7 G7M3

3 G3M2 8 G8M?2

4 G4aM1 9 GoM1

5 G5M3 10 G10MO0
Pengamatan penunjang

1. Suhu
Pengamatan suhu dilakukan

selama penelitian berlangsung 3

bulan dengan pengambilan data dari

Balai Besar Peramalan Organisme

Tanaman.

2. Kelembapan relatif atau relatif
humidity (RH)

Pengamatan kelembapan
dilakukan selama penelitian
berlangsung 3 bulan  dengan

pengambilan data dari Balai Besar
Peramalan Organisme Tanaman.
3. Curah hujan

Pengamatan  curah  hujan
dilakukan  selama  penelitian
berlangsung 3 bulan dengan

pengambilan data dari Balai Besar
Peramalan Organisme Tanaman.
4. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dengan
menggunakan meteran dan
pengukuran dimulai dari pangkal

akar sampai pucuk tanaman di
bagian atas. Pengukuran Tinggi
Tanaman dilakukan pada saat

tanaman umur 14 hst, 28 hst, 42 hst,
56 hst dan 70 hst.
5. Jumlah daun
Jumlah daun setiap individu
yang tumbuh dihitung 14 hst, 28 hst,
42 hst, 49 hst, 56 hst, 63 hst, dan 70
hst.
6. Diameter tongkol (cm)
Pengamatan diukur di tengah-
tengah tongkol (sekitar 10 cm dari
pangkal) dengan menggunakan
jangka  sorong. Pengukuran
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dilakukan sebelum dan setelah
kelobot dibuka, pengamatan
dilakukan setelah panen dengan 5
sampel tanaman yang diamati.
7. Panjang Tongkol (cm)
Pengukuran panjang tongkol
diukur mulai dari kepala jagung
sampai ujung. Pengukuran
dilakukan sebelum dan setelah
kelobot dibuka. Pengamatan
dilakukan setelah panen dengan 5
sampel tanaman yang diamati.

8. Bobot Tongkol (kg/petak)
Tongkol yang telah dipetik

kemudian ditimbang menggunakan

timbangan digital untuk melihat

bobot buah atau berat buahnya.
Pengamatan Utama

Pengamatan yang dilakukan vyaitu
pengamatan karakteristik Kkuantitatif dari
tanaman jagung manis yang meliputi :

Intensitas Serangan Penyakit hal —
hal yang diamati pada intensitas serangan
penyakit bulai, penyakit karat daun,
penyakit hawar daun, penyakit bercak daun
dengan menggunakan nilai skoring 0-5.
Pengamatan dilakukan setelah panen
dengan 5 sampel tanaman yang diamati dan
dihitung 14 hst, 28 hst, 42 hst, 49 hst, 56 hst,
63 hst, dan 70 hst.
(Unterstenhofer,
sebagai berikut :

nv;

4
K:Z
LuNxZ
=0

K= Keparahan penyakit
n = Jumlah daun yang terserang dari setiap
kategori
vi = Skor
r pada setiap kategori serangan ke-i
Z = Skor pada kategori serangan tertinggi
N = Jumlah daun yang diamati
Pemberian skor (vi) didasarkan pada
persentase luasan daun yang terserang.
Tabel 3. Sistem skoring penyakit
Nilai  Tingkat kerusakan tanaman (%)
skala
0 Tidak ada gejala serangan

1976) vyang dihitung

x 100%




1 >0-20

2 >20-40
3 > 40 - 60
4 > 60 - 80
5 > 80 - 100

Sumber : (Lologau, 2006)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Penunjang

Pengamatan penunjang merupakan
pengamatan yang dilakukan sebagai upaya
memperoleh  data untuk  menunjang
pengamatan utama, pengamatan ini tidak
diuji secara statistik. Pengamatan penunjang
meliputi keadaan umum lahan percobaan,
suhu harian dan daya tumbuh benih.
Suhu

Selama penelitian rata-rata
maximum bulan Agustus menunjukan pada
angka 33,2°C, bulan September pada angka
34,6°C dan bulan Oktober pada angka
33,9°C, selanjutnya rata-rata minimum yang
dapat  dihitung  selama  penelitian
menunjukan bulan Agustus pada angka
23,1°C, bulan September pada angka 24°C
dan bulan Oktober pada angka 23,7°C.
Pengamatan Suhu bulanan penelitian dapat
dilihat pada tabel 4, sebagai berikut :

Tabel 4. Suhu di lapangan selama satu

musim tanam
Suhu
Bulan Rata-rata Rata-rata

max min

Agustus 33,2 23,1
Septembe

r 34,6 24

Oktober 33,9 23,7

Keterangan : Pengambilan data suhu untuk

rata-rata skala waktu dilakukan pada takar
jam 07.00, jam 13.00 dan jam 18.00 yang
sudah di tentukan di Balai Besar Peramalan
Organisme Tanaman.
Kelembapan
Selama penelitian kelembapan pada
bulan Agustus menunjukan pada angka
60,3%, bulan September pada angka 56,7%
dan bulan Oktober pada angka 46%.
Pengamatan kelembapan bulanan penelitian
dapat dilihat pada tabel 8, sebagai berikut :
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Tabel 8. Kelembapan di lapangan selama
satu musim tanam

Bulan Lembab
Agustus 60,3
September 56,7
Oktober 46

Keterangan : Pengambilan data suhu untuk
rata-rata skala waktu dilakukan pada takar
jam 07.00, jam 13.00 dan jam 18.00 yang
sudah di tentukan di Balai Besar Peramalan
Organisme Tanaman.
Curah Hujan
Selama penelitian curah hujan pada

bulan Agustus menunjukan pada angka O
mm, bulan September pada angka 34,7 mm
dan bulan Oktober pada angka 30,9 mm.
Pengamatan curah hujan bulanan penelitian
dapat dilihat pada tabel 9, sebagai berikut:

Tabel 9. Curah hujan di lapangan selama

satu musim tanam

Bulan Curah Hujan
Agustus 0
September 34,7
Oktober 30,9

Keterangan : Pengambilan data suhu untuk
rata-rata skala waktu dilakukan pada takar
jam 07.00 yang sudah di tentukan di Balai
Besar Peramalan Organisme Tanaman.
Pertumbuhan Dan Hasil Jagung

Pertumbuhan dan hasil jagung
diukur dan diamati untuk mengetahui proses
pertumbuhan vegetatif. Hasil percobaan
menunjukan bahwa tanaman jagung (zea
mays |. Saccharata) menunjukan pengaruh
yang nyata pada setiap umur pengamatan.
Hasil Analisis statistik pada tinggi tanaman
dengan uji F (DMRT) mempunyai taraf 5%,
sedangkan data pengamatan dan analisis
ragam pada umur 14hst, 28hst, 42hst, 56hst,
70 hst dapat dilihat sebagai berikut :



Tinggi Tanaman

Tabel 3. Tinggi Tanaman

perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan
semakin tinggi dosis yang diberikan maka
semakin tinggi juga perubahan pada genetis

dinotasikan dengan huruf yang sama
pada setiap kolom yang sama
menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berbeda nyata. HST = hari setelah
tanam.

Berdasarkan tabel 3 menunjukan
bahwa pengamatan pada umur 14 hst
perlakuan G10MO dengan tinggi tanaman
32,46 cm berbeda nyata dengan perlakuan
G3M2 namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Pada umur 28 hst
menunjukan bahwa perlakuan G10MO
dengan tinggi tanaman 86,79 cm berbeda
nyata dengan perlakuan G6M1 namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Pada umur 42 hst menunjukan bahwa
perlakuan G4M1 dengan tinggi tanaman
132,99 cm berbeda nyata dengan perlakuan
GI9M1 namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Pada umur 56 hst
menunjukan bahwa perlakuan G7M3
dengan tinggi tanaman 149,18 cm tidak
berbeda nyata dengan perlakuan G9M1
namun tidak berbeda nyata dengan
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Perlak Tinggi Tanaman dan fisiologi, serta penyebab lain terjadinya
uan 14hst 28hst 42hst 56hst mutasi dan terjadinya kerusakan kromoson -
29.78 129.66 14251  kromoson dikarenakan oleh tingginya dosis
GiM1 ab 84.03a a a mutagen terus bertambah serta semakin
G2M1L 28.74 80.73  129.22 145.06  tinggi kerusakan genetis maka makin tinggi
ab ab a a pula kerusakan fisiologis.
G3M?2 26.73 77.97 128.66 14452  Jumlah Daun
b b a a Tabel 4. Jumlah Daun
—_—— Jumlab daun .
camy 28 ggaq, 13299 MSTLMe e onowe
ab a a GIMI 3222 M2 1la Olla M1la 48222 50,67 ab
gsmz 2758 7751 12937 14034 Cani il wni dus wni wsi s sas
22% 68’dblg 13834 14379 AL 29753 4s9a 3u39a 42892 %a 4156 o0ab
GTM3 2011a MSsa 3967 a 43332 4411 48,00 2 49,89 a2
GeM1 b b a 4 O NS A MeTa 2e7a 867a 8 93
26 62 74 38 125 41 149 18 G1oMD 29332 34672 38,78 » 4278 a 43,44 5 4744 49672
G7TM3 b ab a a
GSM?2 27.16 77.20 117.44 133.03 Keterangan: Nilai rata-rata yang
ab ab a a dinotasikan dengan huruf yang sama
GOM1 30.63 79.32 11277 128.21 pada setiap kolom vyang sama
ab ab a a menunjukkan bahwa perlakuan tidak
Gl(())M 3946a 86.79a 12521_98 139a,78 ?aer:;);da nyata. HST = hari setelah
Keterangan: Nilai rata-rata yang Berdasarkan tabel 4 menunjukan

bahwa pengamatan pada umur 14 hst
menunjukan bahwa perlakuan G2M1
dengan rata-rata jumlah daun 31,22 helai
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Pada umur 28 hst menunjukan
bahwa perlakuan G8M2 dengan rata-rata
jumlah daun 37.33 helai tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Pada umur 42 hst
menunjukan bahwa perlakuan G8M2
dengan rata-rata jumlah daun 41.56 helai
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Pada umur 49 hst menunjukan
bahwa perlakuan G8M2 dengan rata-rata
jumlah daun 45.44 helai tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Pada umur 56 hst
menunjukan bahwa perlakuan G8M2
dengan rata-rata jumlah daun 46.11 helai
yaitu tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Pada umur 63 hst menunjukan
bahwa perlakuan G8M2 dengan rata-rata
jumlah daun 50.11 helai tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Pada rerata umur
70 hst menunjukan bahwa perlakuan G7M3
dengan jumlah daun 49.89 helai berbeda



nyata dengan perlakuan G8M2 dengan
jumlah daun 58,32 helai namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Hal ini dikarenakan pertumbuhan tanaman
mempunyai hubungan dengan suplai hara
dan air pada tanaman, sehingga
pertumbuhan  tanaman menunjukkan
peningkatan hingga batas tertentu sesuai
dengan adanya penambahan suplai hara dan
air. Pengaruh yang diberikan oleh suplai
hara dan air terhadap pertumbuhan tanaman
salah satunya pada jumlah daun tanaman
agar tanaman menyerap unsur hara untuk
proses metabolisme tanaman sedangkan air
yaitu salah satu faktor yang digunakan
sebagai proses fotosintesis yang berkaitan
dengan pertumbuhan tanaman salah satunya
jumlah daun.

Diameter Tongkol

Tabel 5. Diameter Tongkol

Perlakuan Diameter Tongkol
(Tanpa
(Dengan Kelobot)  Kelobot)
G1M1 51.07 abc 43.37 bc
G2M1 51.46 abc 43.99 bc
38.82
GIM2 4711 4 d
41.10
GAML " 4919 cd cd
G5M3 51.94 abc 43.64 bc
42.64
GOML 4944 bed bed
G7M3  50.86 abc 44.08 bc
G8M2 52.61 ab 44.18 bc
GIM1 53.57 a 46.34 ab
48.47
GIOMO 53204 a
Keterangan: Nilai rata-rata yang

dinotasikan dengan huruf yang sama
pada setiap kolom yang sama
menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berbeda nyata. HST = hari setelah
tanam.

Berdasarkan tabel 5 menunjukan
bahwa pengamatan diameter tongkol
dengan kelobot pada perlakuan G9M1
dengan diameter 53.57 cm berbeda nyata
dengan perlakuan G3M2, G4M1, dan G6M1
namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.Hal ini dikarenakan
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dengan sedikitnya jumlah biji yang
terbentuk maka distribusi bahan kering yang
disalurkan ke tongkol lebih banyak
diarahkan  untuk  perkembangan  biji
sehingga menghasilkan biji berukuran besar
dan menghasilkan bobot tinggi berdiameter
besar.Berdasarkan hasil uji lanjut F
(DMRT) dengan taraf kesalahan 5% tabel 12
menunjukan bahwa pengamatan diameter
tanpa tongkol kelobot pada perlakuan
G10MO dengan diameter 48,47 cm tidak
berbeda nyata dengan perlakuan G9M1
namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hal ini dikarenakan salah satu
faktor lingkungan yaitu penurunan aktifitas
fotosintesis dan respirasi dapat
menyebabkan energi yang dibutuhkan
pertumbuhan akan menurun akibat dari
kekeringan sehingga pembelahan ataupun
pembentangan sel akan membesar namun
organ menurun, akibatnya organ tumbuhan
atau morfologi yang terbentuk seperti daun,
batang dan biji menjadi lebih kecil.

Panjang Tongkol

Tabel 6. Panjang Tongkol

Panjang Tongkol
Perlakuan (Dengan (Tanpa
Kelobot) Kelobot)
GiM1 26.52 b 18.72 a
G2M1 26.47 b 19.04 a
G3M2 2584 b 1841 a
G4M1 27.52 ab 19.67 a
G5M3 28.63 ab 18.02 a
G6M1 26.71 b 18.57 a
G7M3 26.64 b 18.42 a
G8M2 30.76 a 18.92 a
GoM1 2531 b 18.36 a
G10MO0 25.23 b 19.21 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang

dinotasikan dengan huruf yang sama
pada setiap kolom yang sama
menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berbeda nyata. HST = hari setelah
tanam.

Berdasarkan tabel 6 menunjukan
bahwa pengamatan panjang tongkol kelobot
pada perlakuan G8M2 dengan panjang
30,76 cm tidak berbeda nyata dengan
perlakuan G4M1 dan G5M3 namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini



dikarenakan  faktor  genetik  yang
mempengaruhi pertumbuhan vegetatif pada
tanaman yang baik yang mulanya
dipengaruhi ketersediaan unsur hara yang
cukup untuk semua parameter panjang
tongkol, selain itu perkembangan tongkol
mendekati maksimum sebelum rambut-
rambut tongkol mulai muncul tangkai
tongkol dan kelobot terjadinya pertumbuhan
penuh yang menjadikan seluruh rambut
akan terus memanjang sampai Saat
dibuahi.Berdasarkan hasil uji lanjut F
(DMRT) dengan taraf kesalahan 5% tabel 13
menunjukan bahwa pengamatan panjang
tongkol tanpa kelobot pada perlakuan G4M1
dengan panjang 19,67 cm tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.Hal ini
dikarenakan panjang tongkol pada jagung
manis lebih dipengaruhi oleh unsur hara dan
faktor genetik yang memiliki kemampuan
tanaman untuk memunculkan karakter
genetiknya yang disebabkan oleh faktor
lingkungan, dimana fase tersebut membuat
kondisi  pentumbuhan jagung sangat
menguntungkan pada pembelaham sel dan
pertumbuhan panjang tongkol jagung manis.
Bobot Tongkol Jagung
Tabel 7. Hasil Bobot Tongkol Jagung

G7M3 namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan
terjadinya keragaman pada hasil panen dari
akan membuat produktivitas pada mutan
semakin meningkat, serta terjadinya
penyinaran irradiasi sinar gamma yang
menyebabkan mutasi pada tanaman
sehingga terjadinya peningkatan keragaman
tanaman.

Pengamatan Utama Keparahan Penyakit
Pada Jagung Manis (Zea mays L.
Saccharata)

Bercak Daun

Tabel 8. Bercak Daun

Bobot Tongkol Jagung

Perlakuan = o 1olot) (ton/ha)
G1M1 1.90 ab 8,43
G2M1 2.32a 8,91
G3M2 1.67 b 7,40
G4M1 2.0l ab 10,29
G5M3 1.71ab 7,59
G6M1 1.75ab 7,76
G7M3 158 b 7,01
G8M2 2.13ab 9,45
GoOM1 1.90 ab 8,43
G10MO 2.34a 11,35

Keterangan: Nilai rata-rata yang

dinotasikan dengan huruf yang sama
pada setiap kolom yang sama
menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berbeda nyata. HST = hari setelah
tanam.

Berdasarkan tabel 7 menunjukan
bahwa pengamatan bobot jagung per plot
pada perlakuan G10MO sebesar 2,34 kg/plot
berbeda nyata dengan perlakuan G3M2 dan

Porlakuan __ Keparaban Penyakit Bereak Dawn (%) )
14hst 25 hst 41hst 49hst 56 hst 63 hst 70 hst
GIMI 0283 0493 1342 258a 453 s 512a 533

G2 000a 000a 094a 3202 4082 6.73 ab 726 ab

G 03572 044a 0492 2422 £78ab  8.74abc 9.74 abe
GaM1 0324 074a 09 a 1852 274a 502a 53
GSM3 0002 0003 L5Ia 222a 255a 7.35ab $.50 abe
GaM1 0002 0002 431a 725a 936ab 1532 be 17,38 be
G\ 000s 0008 271a 5692 179 ab 12,65 abx 13,79 abe
G2 0892 1945 1943 41la 4572 §.65 aby 9,78 abe
oM 000y 000s 1L73a 3085a S84ab 1332 abe 14,42 abe
_GIOMO  037a 056a 2592 6.94a 1338b 1709 ¢ 1802 ¢
T KK % 498% 564% 6.65% 7.74% S33%  6.59% 690%

Keterangan: Nilai rata-rata yang
dinotasikan dengan huruf yang sama pada
setiap kolom yang sama menunjukkan
bahwa perlakuan tidak berbeda nyata. HST
= hari setelah tanam

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan
bahwa keparahan penyakit bercak daun di
lokasi Kebun Percobaan Balai Besar
Peramalan Organisme Pengganggu
Tanaman dinyatakan keparahan penyakit
bercak daun menyebabkan kerusakan yang
disebabkan oleh Helminthosporium
Southern Leaf Blight. Maka pada umur
tanaman 14hst keparahan bercak daun pada
tanaman jagung manis berkisar 0% hingga
0,89%. Pada umur tanaman 28hst keparahan
bercak daun pada tanaman jagung manis
berkisar 0% hingga 1, 94%. Pada umur
tanaman 42hst keparahan bercak daun pada
tanaman jagung manis berkisar 0,49%
hingga 4,31%. Pada umur tanaman 49hst
keparahan bercak daun pada tanaman
jagung manis berkisar 1,85% hingga
7,25%.Pada umur tanaman 56hst perlakuan
G5M3 sebesar 2,55% menunjukkan berbeda
nyata dengan perlakuan G10MO sebesar
13,38% namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Pada umur tanaman
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63hst perlakuan G4M1 sebesar 5,02%
menunjukkan  berbeda nyata dengan
perlakuan G6M1 sebesar 15,32% namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Pada umur tanaman 70hst
perlakuan GimM1 sebesar 5,33%
menunjukkan berbeda nyata dengan G10MO
sebesar 18,02% dan G6M1 sebesar 17,30%
namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Namun demikian
diantara keseluruhan galur yang mempunyai
keparahan bercak daun tertinggi adalah

tidak berbeda nyata dengan perlakuan

lainnya. Pada umur tanaman 70hst
perlakuan GiM1 sebesar 3,75%
menunjukkan  berbeda nyata dengan

perlakuan G10MO sebesar 21,75% namun
tidak berbeda nyata dengan yang lainnya.
Namun demikian diantara keseluruhan galur
yang mempunyai keparahan bulai tertinggi
adalah perlakuan G10MO.
Karat Daun

Tabel 10. Karat Daun _

Perlakuan

Keparahan Penyakit Karat Dann (*y)
Tabst  38hat  A2bst  d9hst  S6hst @3kt
LU 0.00a 0.00 »
0.00 » 0.00 » 0.00 »
000 a 0.00 2 090 a
000 3 0,002 03
000 a 0.00a 00 a
000 » 0,002 000 >
000 0,062
0.00 a 0.00 2
000 a 0.00 2 000
000 0.00a 0.00 5

_ Tohst
1284
091
0.00a

Gl
Gaan
G2
G4aan
G2
GsM
G
Gsan
G\l
Gloale

Lils
0.40 »
0.00 2
0.00 2
0403
0.00 2
0.00 »
0.00 »
0.00 &

0.60 »
0.20 »
0.00 »
0.00 5
0.00 =
0,00 »
0.00 »
0.00 »
000
0.00 &

121a
074
000 2
0.00 5
0da
0.00 »
000 a
063 a L
000 a 0002
000 0.004

0,062
0.74a
0,66 2
00 a
000 »

0,002
0.63 2

0.00 »

KK % " 0% % 4.57% T A5 UJ°<7 TAT%

perlakuan G10MO.
Bulai
Tabel 9. Bulai
Jak Keparabam Fenpyakis Bulai (%)

PECAEMAN 1o st 28 bat 42 hsi 49 hat 34 st &3 lst 0 hst
GIA 0oha  @a 0ATa L3la L4l a 1Ela 375a
G2AM o0s  @da 008s 17a 165s 141 ab 8,32 sb
GAALE 0.0 & L 11 Y 0,00 & 1%y 1385 484 a
G4ALl 0000 & B3da 145 484 §8%abh 1048 ab 11,79 &b
G Ndda @Ela 0632 383a  ®%6ab 13402k 1457 ab
GAM Ndda Qs 3853 5193 TElab 108T7ak 11,01 ab
L)Y ] Diie B8z 074 1l02a | el Y EILEEY 442a
GHALY 0,98 a 12Ta  19%. 407 a [ T Y % a 8895
GOALL .56 & B%Ea 385 TNda Il 4dah  133%ak 14,07 sb
G1OATD 000a @323 133 152a S3%abh 5 kB ILTS b
KK % 14% TETL 8030, 1R0d%a L4 00%  dbER 35 684

Keterangan: Nilai rata-rata yang
dinotasikan dengan huruf yang sama pada
setiap kolom yang sama menunjukkan
bahwa perlakuan tidak berbeda nyata. HST
= hari setelah tanam

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan
bahwa keparahan bulai di lokasi Kebun

Percobaan  Balai  Besar  Peramalan
Organisme Pengganggu Tanaman
dinyatakan keparahan penyakit bulai

menyebabkan kerusakan yang disebabkan
oleh Peronosclerospora Maydis. Maka pada
umur tanaman 14hst keparahan bulai pada
tanaman jagung manis berkisar 0% hingga
0,98%. Pada umur tanaman 28hst keparahan
bulai pada tanaman jagung manis berkisar
0% hingga 1,27%. Pada umur tanaman
42hst keparahan bulai pada tanaman jagung
manis berkisar 0% hingga 3,85%. Pada
umur tanaman 49hst keparahan bulai pada
tanaman jagung manis berkisar 0% hingga
7,74%. Pada umur tanaman 56hst keparahan
bulai pada tanaman jagung manis berkisar
1,41% hingga 12,40%. Pada umur tanaman
63hst perlakuan G3M2 sebesar 2,38%
menunjukkan  berbeda nyata dengan
perlakuan G10MO sebesar 20,28% namun
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Keterangan: Nilai rata-rata yang
dinotasikan dengan huruf yang sama pada
setiap kolom yang sama menunjukkan
bahwa perlakuan tidak berbeda nyata. HST
= hari setelah tanam

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan
bahwa keparahan karat daun di lokasi Kebun
Percobaan  Balai  Besar  Peramalan
Organisme Pengganggu Tanaman
dinyatakan keparahan penyakit karat daun
tidak menyebabkan kerusakan yang sangat
besar yang disebabkan oleh Hemileia
Vastatrix. Maka pada umur tanaman 14hst
hingga umur tanaman 42hst keparahan karat
daun pada tanaman jagung manis berkisar
0%. Pada umur tanaman 49hst keparahan
karat daun pada tanaman jagung manis
berkisar 0% hingga 0,60%. Pada umur
tanaman 56hst keparahan karat daun pada
tanaman jagung manis berkisar 0% hingga
1,11%. Pada umur tanaman 63hst keparahan
karat daun pada tanaman jagung manis
berkisar 0% hingga 1,21%. Pada umur
tanaman 70hst keparahan karat daun pada
tanaman jagung manis berkisar 0% hingga
1,28%. Namun  demikian  diantara
keseluruhan galur yang mempunyai
keparahan karat daun tertinggi adalah
perlakuan G1ML1.



Hawar Daun
Tahal 11 _Hawar Daiin___

= Keparahan Peayakit Hawar Daun (%)

T4 hat 15 bt 41 hst 49 het 56 hat 63 hst 70 het
Gz 000 090 > 0.00 2 0003 000 0.00 2 000 »
G 0.00 a 0% a 0.00 2 000 0.00a 0.00 2 0.00 »

Perlakuan

Gaan 0.00 » 0.00 2 0462 044> 0Ddda 111a 1232
G4 9.00 & 0.00 5 0744 109 1283 illa 338s
GEan 067 2 Wila 101 164s 228 4752 497 a
GeMI 0.00 a 025 044 081s 0381a 1.82a 2032
G 028 037 a 0.99 2 1332 221a 6.36 2 672
G\ 067 a 071 a 1.01a L0za L20a 2692 280 a
Gl 000 @02 0.00 3 0003 0,003 0,003 0.00 2
GIOMS 000 0002 0492 06> 1082 2,062 317

KK®  302%  345% 48T  S8I% TA%%  15T2%  1656%

Keterangan: Nilai rata-rata yang
dinotasikan dengan huruf yang sama pada
setiap kolom yang sama menunjukkan
bahwa perlakuan tidak berbeda nyata. HST
= hari setelah tanam

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan
bahwa keparahan hawar daun di lokasi
Kebun Percobaan Balai Besar Peramalan
Organisme Pengganggu Tanaman
dinyatakan keparahan penyakit hawar daun
rendah dan disebabkan oleh Bacterial Leaf
Blight. Maka pada umur tanaman 14hst
keparahan hawar daun pada tanaman jagung
manis berkisar 0% hingga 0,67%. Pada
umur tanaman 28hst keparahan hawar daun
pada tanaman jagung manis berkisar 0%
hingga 0,71%. Pada umur tanaman 42hst
keparahan hawar daun pada tanaman jagung
manis berkisar 0% hingga 1.01%, pada umur
tanaman 49hst keparahan hawar daun pada
tanaman jagung manis berkisar 0% hingga
1,64%. Pada umur tanaman 56hst keparahan
hawar daun pada tanaman jagung manis
berkisar 0% hingga 2,28%. Pada umur
tanaman 63hst keparahan hawar daun pada
tanaman jagung manis berkisar 0% hingga
6,36%. Pada umur tanaman 70hst keparahan
hawar daun pada tanaman jagung manis
berkisar 0% hingga 6,72%. Namun
demikian diantara keseluruhan galur yang
mempunyai keparahan hawar daun tertinggi
adalah perlakuan G7M3.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
evaluasi ketahanan beberapa mutan jagung
manis (zea mays |. Saccharata) generasi m3
terhadap penyakit penting yang telah di
peroleh, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

391

1) Terdapat pengaruh nyata tingkat
ketahanan mutan jagung manis (zea
mays |. saccharata) terhadap penyakit
bulai dan bercak daun pada generasi m3.

2) Terdapat genotipe mutan jagung manis
yang memilki tingkat ketahanan
tertinggi yaitu penyakit bercak daun
pada perlakuan G1M1 sebesar 5,33%
berbeda nyata dengan perlakuan G6M1
sebesar 17,30% dan G10MO sebesar
18,02% namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan
penyakit bulai pada perlakuan G1M1
sebesar 3,75% berbeda nyata dengan
perlakuan G10MO sebesar 21,75%
namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.
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